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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam, zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam 

yang diwajibkan atas setiap muslim. Zakat dibebankan kepada orang-

orang yang mampu untuk diberikan kepada orang-orang yang lebih 

membutuhkannya, dan bukanlah merupakan suatu belas kasihan yang 

diberikan kepada fakir dan miskin saja, akan tetapi zakat memiliki 

jangkauan yang lebih dalam dan manfaat yang jauh lebih luas.
1
 

Zakat adalah suatu kewajiban yang telah diakui umat Islam secara 

ijma>’, dan telah begitu terkenal dikalangan orang-orang Islam, sehingga 

menjadi suatu keharusan untuk menunaikannya, dan apabila seseorang 

mengingkari kewajiban zakat tersebut, berarti ia keluar dari agama Islam 

dan boleh dibunuh karena dalam keadaan kafir.
2
 

Mengenai perintah untuk membayar zakat banyak sekali dalil 

yang menyebutkan, baik dalil dari al-Qur’an maupun hadits, di antaranya 

yaitu dalam surat al-Baqarah ayat 43 : 

                   

                                                           
1
 Yusuf al-Qaradhawi, terj. Umar Fanani, Ibadah Dalam Islam, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2001), 

443. 
2
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 3, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1978), 21. 
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2 

 

Artinya: dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'.
3
 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik RA. 

menyebutkan bahwa Abu Bakar RA. menuliskan surat untuknya dan 

mengutusnya ke Bahrain. Di bagian awal, Abu Bakar menulis, ‚ dengan 

nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Ini adalah 

kewajiban zakat yang diwajibkan Rasulullah SAW. kepada kaum 

muslimin. Barang siapa memintanya dari kaum muslimin dengan cara 

sebenarnya, maka berikanlah kepadanya. Barang siapa meminta lebih, 

maka jangan diberi‛.(HR. al-Bukhari no.1386)
4
 

 Zakat merupakan salah satu ibadah yang bersifat ma@liyah (yang 

berhubungan dengan harta) yang dapat dijadikan jalan oleh seorang 

hamba untuk mendekatkan diri kepada Sang Kha@liq.5 

 Ada beberapa macam harta yang wajib dizakati. Kriteria tersebut 

dibagi menjadi lima jenis, yaitu: (1) emas dan perak, serta uang, baik uang 

yang berjenis logam maupun yang berjenis kertas, (2) barang tambang 

atau barang temuan, (3) binatang ternak, (4) barang dagangan, dan (5) 

hasil tanaman dan buah-buahan.
6
 

 Berbicara mengenai zakat, tentu tidak lepas dari orang-orang yang 

berhak menerimanya (mustahiq). Dalam hal ini Allah SWT. Berfirman: 

                                     

                                  

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 

                                                           
3
 Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Quran Miracle The Reference, (Bandung: PT. Sygma 

Examedia Arkanleema, 2010), 7. 
4
 Musthafa Diib al-Bigha, Fikih Islam Lengkap, (Solo: Media Dzikir, 2010), 184-185. 

5
 Muhyiddin Abdusshomad, Fiqh Tradisionalis, (Malang: Pustaka BAYAN, 2004), 157. 

6
 Ismail Nawawi, Manajemen Zakat dan Wakaf, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2013), 

80. 
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3 

 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. at-Taubah : 60)
7
 

Dari ayat tersebut teridentifikasi ada delapan golongan yang 

berhak menerima zakat. Penjelasannya ialah sebagai berikut: 

1. Orang-orang fakir: orang fakir yaitu orang yang tidak mempunyai 

penghasilan yang dapat memenuhi hajat hidup pribadi dan orang yang 

menjadi tanggung jawabnya, baik makanan, minuman, pakaian, 

maupun tempat tinggal, sekalipun ia mempunyai harta mencapai 

kadar nisab. 

2. Orang-orang miskin: orang miskin yaitu orang yang terkadang lebih 

baik dari keadaan orang fakir atau terkadang lebih parah. Dalam 

keadaan bagaimanapun juga, orang fakir dan orang miskin dihukumi 

sama. 

3. Pengurus-pengurus zakat (Amil): Amil Zakat adalah petugas yang 

bertugas memungut zakat, panitia, sekertaris, dan bendaharanya. 

4. Muallaf: yaitu orang yang dijinakkan hatinya, karena belum 

menguasai benar tentang Islam atau karena baru memeluk agama 

Islam, tetapi punya pengaruh ditengah kaumnya
8
. 

5. Memerdekakan Budak (hamba sahaya): zakat boleh disalurkan untuk 

memerdekakan hamba sahaya, dengan syarat ia adalah sahaya yang 

                                                           
7
 Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Quran Miracle The Reference..., 196. 

8
 Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Pedoman Hidup Muslim, (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antarnusa, 

2003), 458-461. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 

 

beragama Islam atau sahaya Muslim yang telah mendapat persetujuan 

bahwa dirinya akan menjadi orang merdeka bila ia mampu 

mengembalikan sejumlah uang atau harta kepadanya. 

6. Orang yang utang: orang yang punya utang berhak menerima zakat 

untuk melunasi sejumlah utangnya dengan syarat utang tersebut 

bukan dalam maksiat kepada Allah SWT. dan Rasul-Nya kemudian ia 

tidak mampu melunasinya. 

7. Fi@ sabi@lilla@h: yang dimaksud fi@ sabi@lilla@h yaitu aktifitas yang bermotif 

untuk mendapatkan ridla Allah SWT. dan surga-Nya, terutama 

berjuang (jihad) untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama 

Allah. 

8. Ibnu Sabil: yaitu orang yang membutuhkan bantuan karena kehabisan 

bekal ketika ia melakukan perjalanan jauh dari kampung halamannya
9
. 

Meskipun Islam telah mengatur sedemikian rupa siapa-siapa saja 

orang yang berhak menerima zakat, namun praktik di lapangan tidaklah 

selalu sesuai dengan ketentuan-ketentuan tersebut. Sering kali orang-

orang yang tidak pantas menerima zakat justru malah mendapatkan jatah. 

Begitu pula sebaliknya, orang-orang yang semestinya mendapat bagian 

zakat malah tidak mendapatkannya. 

Dari delapan golongan di atas, ada beberapa golongan yang 

menjadi perbedaan pendapat dalam memaknainya, baik ulama’ madzhab 

                                                           
9
 Ibid. 
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maupun ulama’ kontemporer, di antaranya yaitu fi@ sabi@lilla@h. Pendapat-

pendapat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Menurut ulama Mazhab, yaitu: pertama, Madzhab Hanafi, walaupun 

berbeda pendapat dalam menentukan yang dimaksud dengan fi@ 

sabi@lilla@h, tetapi mereka sepakat bahwa kefakiran dan kebutuhan 

merupakan syarat utama setiap orang yang dianggap termasuk fi@ 

sabi@lilla@h, apakah ia tentara, jamaah haji, pencari ilmu atau orang 

yang berjuang di jalan kebajikan. Kedua, Madzhab Maliki, mereka 

sepakat bahwa fi@ sabi@lilla@h itu berkaitan dengan perang, jihad dan 

yang semakna dengan itu, misalnya pos penjagaan. Ketiga, Madzhab 

Syafi’i sependapat dengan Madzhab Maliki dalam menghkhususkan 

sasaran fi@ sabi@lilla@h ini, yaitu pada jihad dan mujahidin dan 

membolehkan memberi mujahid sesuatu yang dapat menolongnya 

dalam berjihad, walaupun kaya, serta memperbolehkan penyerahan 

zakat untuk memenuhi sesuatu yang mutlak diperlukan, seperti 

senjata maupun perlengkapan lainnya. Keempat, Madzhab Hanbali 

menyebutkan bahwa fi@ sabi@lilla@h adalah sukarelawan yang berperang 

yang tidak memiliki gaji tetap atau memiliki namun tidak mencukupi 

kebutuhan. mujahid diberi bagian yang dapat mencukupi keperluan 

berperang walaupun mereka kaya
10

. Mencakup juga mereka yang 

menjaga benteng pertahanan, menurutnya penjaga benteng pertahanan 

juga dinamakan bagian dari perang walaupun tidak ada penyerangan, 

                                                           
10

 Yusuf al-Qaradhawi, Fiqhu az-Zakat, (Bairut: Muassasat ar-Risalah, 1991), 637-641. 
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juru rawat, tukang masak, dan lainnya yang berhubungan dengan 

peperangan
11

. 

2. Menurut ulama kontemporer, yaitu: pertama, Rasyid Ridha dalam 

kitabnya Yusuf al-Qaradhawi mengemukakan pendapatnya dalam 

menafsirkan kata fi@ sabi@lilla@h adalah kemaslahatan umum kaum 

Muslimin, yang dengannya tegak urusan agama dan pemerintahan, 

dan bukan untuk kepentingan pribadi. Kedua, Mahmud Syaltut 

sependapat dengan Rasyid Ridha dalam memaknai kata fi@ sabi@lilla@h 

yaitu kemaslahatan umum yang bukan milik perorangan, yang tidak 

hanya dimanfaatkan oleh seseorang, pemilikannya hanya untuk Allah 

SWT. dan kemanfaatannya hanya untuk makhluk-Nya. Ketiga, Yusuf 

al-Qaradhawi berpendapat fi@ sabi@lilla@h bermakna khusus, yakni jihad. 

Menurutnya bahwa jihad itu adalah melaksanakan segala usaha yang 

berhubungan dengan kejayaan Islam. Kadangkala bisa dilakukan 

dengan tulisan dan ucapan sebagaimana bisa dilakukan pula dengan 

pedang dan pisau. Jihad dapat dilakukan pula dalam bidang pemikiran, 

pendidikan, sosial, ekonomi, politik sebagaimana halnya dilakukan 

dengan kekuatan bala tentara. Yang paling penting adalah 

terwujudnya syarat utama pada semuanya itu, yaitu hendaknya fi@ 

sabi@lilla@h itu dimaksudkan untuk membela dan menegakkan kalimat 

Islam di muka bumi ini.
12

   

                                                           
11

 Ibid. 
12

 Ibid., 648-657. 
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Pada kesempatan ini, penulis akan mengkaji secara mendetail 

tentang makna fi@ sabi@lilla@h terkait dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Karena jika dikaitkan dengan pendapat ulama’ madzhab, pada 

masa kini bukanlah zaman peperangan seperti yang dimaksud para ulama’ 

madzhab di atas. 

Sedangkan jika disangkutpautkan dengan pendapat ulama’ 

kontemporer, petugas keamanan (Satpam) yang berada di Perumahan 

Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 

seperti yang dimaksud penulis juga belum jelas statusnya, apakah mereka 

termasuk dalam konteks fi@ sabi@lilla@h atau tidak. Maka dari itu penulis 

mempunyai keinginan untuk meneliti permasalahan ini ke dalam bentuk 

skripsi yang berjudul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Pemaknaan Fi@ 

Sabi@lilla@h Untuk Petugas Keamanan (Satpam) Sebagai Mustahiq Zakat 

Di Perumahan Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo‛. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka timbullah beberapa persoalan yang 

harus diketahui oleh penulis untuk dijadikan acuan penelitian, khususnya 

seputar zakat, yaitu: 

1. Pengertian zakat 

2. Orang-orang yang berhak menerima zakat 
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3. Pendapat ulama’ madzhab terhadap makna fi@ sabi@lilla@ah 

4. Pendapat ulama’ kontemporer terhadap makna fi@ sabi@lilla@ah 

5. Barang-barang atau harta yang wajib dizakati 

6. Penyaluran zakat terhadap orang-orang diluar delapan asnaf 

7. Praktik penyaluran zakat terhadap petugas keamanan di Perumahan 

Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo 

8. Pandangan tokoh agama Perumahan Taman Pondok Jati Desa Geluran 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo terhadap makna fi@ sabi@lilla@h 

9. Analisis hukum Islam terhadap pemaknaan fi@ sabi@lilla@h untuk petugas 

keamanan sebagai mustahiq zakat di Perumahan Taman Pondok Jati 

Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai macam 

permasalahan yang harus dipaparkan jawabannya, namun agar fokus pada 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis, maka penulis perlu memberikan 

batasan dari  masalah-masalah tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemahaman tokoh agama terhadap makna fi@ sabi@lilla@h untuk petugas 

keamanan (Satpam) sebagai mustahiq zakat di Perumahan Taman 

Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 

2. Analisis hukum Islam terhadap pemaknaan fi@ sabi@lilla@h untuk petugas 

keamanan (Satpam) sebagai mustahiq zakat di Perumahan Taman 

Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dimuat dalam latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman tokoh agama terhadap makna fi@ sabi@lilla@h 

untuk petugas keamanan (Satpam) sebagai mustahiq zakat di 

Perumahan Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pemaknaan fi@ sabi@lilla@h 

untuk petugas keamanan (Satpam) sebagai mustahiq zakat di 

Perumahan Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo? 

 

D. Kajian Pustaka 

Terkait permasalahan yang terdapat dalam zakat, sesungguhnya sudah 

banyak sekali karya-karya ilmiah yang membahas tentang zakat tersebut, 

diantaranya ada yang membahas tentang penyaluran zakat dan golongan-

golongan yang wajib menerimanya. Diantara sekian banyak karya-karya 

ilmiah, ada beberapa yang pembahasannya hampir sama dengan yang 

penulis susun, yaitu: 

1. Analisis Hukum Islam Terhadap Status Sabi@lilla@h Dalam Mustahiq 

Zakat Bagi Guru Ngaji Di Desa Medokan Ayu Kecamatan Rungkut 

Surabaya. Oleh : Chisbulloh Achmad, NIM : C02208077, S1 – 
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Muamalah (M), skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (field 

research) yang membahas tentang analisis hukum Islam terhadap 

status sabi@lilla@h dalam mustahiq zakat bagi guru ngaji di Desa 

Medokan Ayu Kecamatan Rungkut Surabaya, yang di dalamnya 

membahas tentang guru ngaji yang mampu maupun yang tidak 

mampu berhak menerima zakat dikarenakan ia berjuang fi@ sabi@lilla@h 

yaitu dengan cara mengajarkan ilmunya. Namun jika ditinjau dari 

hukum Islam, menurut kitab I’anatut Tha@libi@n juz 2 halaman 189 

tidak boleh menerima zakat apabila guru ngaji tersebut tergolong 

orang yang mampu.13
 

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan BAZ Duduk Sampeyan 

Tentang Yatim Piatu  Sebagai Mustahiq Zakat. Oleh: An’im Fattach, 

NIM: C01206016, S1 – Ahwalus Syakhsiyah (AS), skripsi ini adalah 

hasil penelitian lapangan yang membahas tentang hukum Islam 

mengenai penetapan BAZ Duduk Sampean adalah sah, karena 

penetapan tersebut ditinjau dari beberapa segi dan pengelompokan 

yatim piatu melalui bukti yang otentik.
14

 

3. Paradigma Pendayagunaan Zakat (Interpretasi Makna sabi@lilla@h 

Sebagai Salah Satu Dari Mustahiq Zakat). Oleh Aisyatun Mabruroh, 

NIM : C04399035, S1 – Muamalah. Penelitian ini mengkaji kembali 

                                                           
13

 Chisbulloh Achmad, ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Status Sabilillah Dalam Mustahiq Zakat 

Bagi Guru Ngaji Di Desa Medokan Ayu Kecamatan Rungkut Surabaya‛, (Skripsi--IAIN Sunan 

Ampel: Surabaya, 2012), 
14

 An’im Fattah, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan BAZ Duduk Sampeyan Tentang 

Yatim Piatu  Sebagai Mustahiq Zakat‛, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel: Surabaya, 2010), 
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kepada aran dan kebijaksanaan pendayagunaan zakat untuk kelompok 

sabi@lilla@h yang telah diinterpretasikan dapat disalurkan untuk 

membiayai peningkatan dakwah, peningkatan ilmu pengetahuan, 

menyelenggarakan sistem kenegaraan atau pemerintahan yang 

mengabdi pada kepentingan rakyat, membangun dan memelihara 

sarana-sarana umum seperti rumah sakit, jalan raya, masjid dan lain-

lain.
15

 

4. Penafsiran fi@ sabi@lilla@h Terhadap Sebagai Salah Satu Mustahiq Zakat 

Dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah Ayat 60. Oleh : Mia Ina Mila, 

NIM : E03208037, S1 - Tafsir Hadits (TH). Penelitian ini adalah 

penelitian pustaka yang berisi tentang pendapat-pendapat ulama’ 

mengenai penafsiran kata sabi@lilla@h, di antaranya yaitu Tafsi@r al-

Muni@r, Wahbah al-Zuhayly, yang memberi kesimpulan bahwa ulama’ 

telah sepakat bahwa harta zakat tidak boleh didistribusikan untuk 

pembangunan masjid, benteng, serta segala jalan yang mengantarkan 

pada kebaikan, bahkan untuk mengurus jenazah ataupun untuk 

melunasi hutangnya.
16

 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di atas, 

tentunya berbeda dengan apa yang akan penulis susun. Dalam penelitian 

ini penyusun akan membahas tentang  penyaluran zakat untuk petugas 

                                                           
15

 Aisyatun Mabruroh, ‚Paradigma Pendayagunaan Zakat (Interpretasi Makna Sabilillah Sebagai 

Salah Satu Dari Mustahiq Zakat), (Skripsi--IAIN Sunan Ampel: Surabaya, 2004), 
16

 Mia Ina Mila, ‚Penafsiran Sabilillah Terhadap Sebagai Salah Satu Mustahiq Zakat Dalam Al-

Qur’an Surat At-Taubah Ayat 60‛, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel: Surabaya, 2012), 
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keamanan (Satpam) di Perumahan Taman Pondok Jati Desa Geluran 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo yang tersusun dalam sebuah judul 

:‚ Analisis Hukum Islam Terhadap Pemaknaan Fi@ Sabi@lilla@h Untuk 

Petugas Keamanan (Satpam) Sebagai Mustahiq Zakat Di Perumahan 

Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo‛. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui bagaimana pendapat para tokoh agama yang berada di 

Perumahan Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo terhadap makna fi@ sabi@lilla@h. 

2. Mengetahui analisis hukum Islam terhadap pemaknaan fi@ sabi@lilla@h. 

untuk petugas keamanan (Satpam) sebagai mustahiq zakat di 

Perumahan Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo. 

 

F.  Kegunaan Hasil Penelitian 

Ada beberapa kegunaan dari penelitian ini, yaitu aspek teoritis dan 

aspek praktis. 

1. Manfaat Secara Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan sekaligus penerapan terkait dengan pemaknaan 

fi@ sabi@lilla@h untuk petugas keamanan (Satpam) sebagai mustahiq 

zakat di Perumahan Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo.  

b. Dari hasil penelitian tersebut, diharapkan memberi kontribusi 

berupa ilmu pengetahuan dan pemikiran baru terhadap 

perkembangan keilmuan tentang pentingnya hukum ekonomi 

Islam dalam Fakultas Syariah dan Hukum khususnya pada 

program studi  muamalah, dan untuk fakultas lain umumnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran atau masukan tentang penyaluran zakat dalam literatur 

kepustakaan dibidang studi ilmu hukum Islam khususnya bagi 

Fakultas Syariah dan Hukum. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh suatu penjelasan mengenai judul yang penulis 

susun, yaitu tentang pemaknaan fi@ sabi@lilla@h untuk petugas keamanan 

(Satpam) sebagai mustahiq zakat di Perumahan Taman Pondok Jati Desa 

Geluran Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, maka penyusun perlu 

mengemukakan secara jelas maksud dari judul tersebut: 
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1. Hukum Islam : Hukum Islam yang digunakan dalam 

skripsi ini yaitu pendapat para ulama 

mengenai makna fi@ sabi@lilla@h. 

2. Fi@ Sabi@lilla@h : fi@ sabi@lilla@h adalah orang-orang yang 

berjuang di jalan Allah SWT. Dalam 

pengertian yang sangat luas sebagaimana 

yang telah ditetapkan oleh ulama-ulama 

fiqih dengan maksud menjaga agama dan 

memuliakan kalimah Allah SWT (kalimah 

tauhid) seperti berperang, berdakwah, 

berusaha menegakkan hukum Islam dan 

membendung arus pemikiran-pemikiran 

yang bertentangan dengan ajaran Islam.
17

 

Sayyid Sabiq mengartikan fi@ sabi@lilla@h 

ialah jalan yang menyampaikan kepada 

keridlaan Allah, baik berupa ilmu maupun 

amal.  Jumhur ulama’ berpendapat bahwa 

yang dimaksud fi@ sabi@lilla@h ialah berperang, 

dan bahwa jatah fi@ sabi@lilla@h itu diberikan 

kepada tentara yang sukarelawan yang 

                                                           
17

 Syaikh Muhammad Abdul Malik Ar-Rahman, Zakat: 1001 Masalah Dan Solusinya, (Jakarta: 

Lintas Pustaka, 2003), 38. 
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tidak mendapatkan gaji dari pemerintah, 

baik mereka kaya ataupun miskin.
18

 

 

3. Petugas Keamanan : petugas keamanan yang dimaksud di sini 

adalah kelompok Satpam (security) yang 

bertugas untuk menjaga keamanan dan 

ketentraman warga di Perumahan Taman 

Pondok Jati desa Geluran kecamatan 

Taman kabupaten Sidoarjo. 

 

4. Mustahiq Zakat : mustahiq zakat adalah orang-orang yang 

berhak menerima zakat. Sebagaimana yang 

telah disebutkan di dalam al-Qur’an surat 

at-Taubah ayat 60, bahwa ada delapan 

golongan yang berhak menerima zakat. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Data yang Dikumpulkan 

Data yang harus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan yang 

tercantum dalam rumusan masalah adalah data tentang pendapat-

pendapat tokoh agama mengenai pemaknaan fi@ sabi@lilla@h untuk 

petugas keamanan (Satpam) sebagai mustahiq zakat di Perumahan 

                                                           
18

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 3..., 122-123. 
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Taman Pondok Jati Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo dan data tentang hukum Islam yang membahas tentang 

makna fi@ sabi@lilla@h untuk petugas keamanan (Satpam) sebagai 

mustahiq zakat di Perumahan Taman Pondok Jati Desa Geluran 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, jika dikaitkan dalam konteks 

fi@ sabi@lilla@h. 

2. Sumber Data 

Ada dua sumber data yang dijadikan acuan  dan pegangan dalam 

penelitian ini, yaitu : 

a) Data Primer: merupakan data yang diperoleh dari lapangan 

langsung atau dari sumbernya langsung. Untuk memperoleh data 

tersebut maka peneliti diharuskan untuk melakukan pengamatan 

dan wawancara, adapun sumber data yang akan diperoleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah data atau informasi dari: 

1) Petugas keamanan (Satpam) 

2)  Tokoh-tokoh agama di Perumahan Taman Pondok Jati 

b) Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari bahan kepustakaan.
19

 Dan merupakan data yang 

bersifat membantu dalam melengkapi serta memperkuat dari data 

primer tersebut, yaitu berupa buku daftar pustaka. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Sumber-sumber hukum Islam dari al-Qur’an dan Hadits 

                                                           
19

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal, 2012), 88. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

2) Wahbah al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, PT. 

Remaja Rosdakarya, Bandung 2000 

3) Musthafa Diib al-Bigha, Fikih Islam Lengkap, Media Dzikir, 

Solo 2010 

4) Ismail Nawawi, Manajemen Zakat dan Wakaf, CV. Dwiputra 

Pustaka Jaya, Sidoarjo 2013 

5) Syaikh Muhammad Abdul Malik Ar-Rahman, Zakat: 1001 

Masalah Dan Solusinya, Lintas Pustaka, Jakarta 2003 

6) Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, Lentera 

Basritama, Jakarta 1996 

7) Yusuf al-Qaradhawi, Fiqhu al-Zakat, Muassasat al-Risalah, 

Bairut 1991 

8) Abdullah Nasih ‘Ulwan, Ahkam az-Zakat, Darus Salam, Kairo 

2007 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, ada beberapa teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

a. Wawancara  

Wawancara atau dalam istilah lain disebut interview20, 

yaitu suatu cara mengumpulkan data untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya
21

, yaitu dengan cara melakukan tanya 

                                                           
20

 Alex, Kamus Ilmiah Populer Kontemporer, (Surabaya: Karya Harapan, 2005), 664. 
21

 Hermawan warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

1995), 71. 
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jawab dengan pihak-pihak tertentu yang bersangkutan dengan 

penelitian, khususnya wawancara dengan petugas keamanan 

(Satpam) tersebut, dan wawancara dengan tokoh-tokoh agama. 

b. Dokumentasi 

Dokumen ialah setiap bahan tertulis atau film, berbeda 

dengan record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 

seorang penyidik. Pembahasan disini diarahkan pada dokumen 

dalam arti jika peneliti menemukan record, tentu saja perlu 

dimanfaatkan. Dokumen biasanya dibagi atas dokumen pribadi dan 

dokumen resmi. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 

sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai 

sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan 

meramalkan
22

. Namun yang dimaksud di sini ialah dokumentasi 

yang berupa foto ataupun catatan-catatan yang berkaitan dengan 

penelitian. 

c. Telaah pustaka  

Telaah pustaka yaitu membaca dan menelaah bahan bacaan 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 

4. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data dari lapangan atau penulisan telah terkumpul, maka 

peneliti menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan sebagai 

berikut: 

                                                           
22

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 

216-217. 
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a. Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah 

dikumpulkan.
23

 

b. Coding (pengkodean) yaitu data dirinci, dikonseptualisasikan dan 

diletakkan kembali bersama-sama dalam cara baru. Ini merupakan 

proses sentral di mana teori-teori dibentuk dari data.
24

 

c. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematiskan data yang 

diperoleh dalam karangan paparan yang telah direncanakan 

sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara 

jelas.
25

 

5. Teknik Analisis Data 

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun skripsi ini, penulis 

menggunakan teknik deskriptif analisis dengan menggunakan pola 

pikir deduktif, maksudnya adalah menggambarkan hasil penelitian 

secara sistematis dengan diawali teori atau dalil yang bersifat umum 

tentang status fi@ sabi@lilla@h untuk petugas keamanan (Satpam). 

Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat.
26

 

 

 

                                                           
23

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum..., 253. 
24

 Ibid., 255. 
25

 Arif Rohman, ‚Produksi Dan Jual Beli Kopi Cacing Di Kelurahan Tumenggungan Kabupaten 

Lamongan Dalam Perspektif Imam Malik Dan Ibnu Hazm‛, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel: 

Surabaya, 2013), 11. 
26

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 63. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Guna untuk mempermudah pemahaman dalam karya tulis ilmiah 

ini, maka penulis membuat susunan pembahasan menjadi lima bab yang 

teratur sedemikian rupa, sehingga antara bab pertama dengan bab yang 

lainnya yaitu bab dua, tiga, empat dan lima saling berkaitan dan 

berkesinambungan. Dari beberapa bab tersebut dibagi lagi dalam sub-bab 

dengan perincian sebagai berikut: 

Bab pertama, yaitu Pendahuluan. Pendahuluan berisi tentang 

uraian yang berkenaan dengan rancangan pelaksanaan penelitian, terdiri 

dari sub-bab yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

manfaat penlitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, yaitu memuat tentang landasan teori yang 

menyangkut pengertian zakat, dasar hukum zakat, mustahiq zakat dan 

makna fi@ sabi@lilla@h secara mendetail. 

Bab ketiga, merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh penulis pada petugas keamanan (Satpam) dan tokoh-

tokoh agama serta pihak-pihak terkait yang dirasa mampu membantu 

menyempurnakan  dari hasil penelitian di Perumahan Taman Pondok Jati 

Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.    
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Bab keempat, yaitu analisis dari pemaknaan fi@ sabi@lilla@h untuk 

petugas keamanan (Satpam) di Perumahan Taman Pondok Jati Desa 

Geluran Kecamatan Taman Kabupaten sidoarjo.  

Bab kelima, Penutup. Bagian ini berisikan kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan dan saran yang digunakan untuk acuan pada 

penelitian selanjutnya. 




